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BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Riwayat Singkat Sekolah

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah terletak di Jalan Pekapuran Raya

RT.23 No.01 Kelurahan Pemurus Baru Kecamatan Banjarmasin Selatan Kota

Banjarmasin + 1 Km dari pusat kota Banjarmasin.

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah terletak di lokasi yang sangat

strategis sekali karena berdekatan dengan pemukiman warga (masyarakat), tidak

jauh dengan jalan raya, tempat ibadah, kantor pemerintahan dan perkantoran

lainnya serta pasar dan lain-lain sehingga sangat mendukung sekali dalam

menunjang proses belajar sehari-hari.

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah beridiri di atas tanah wakaf milik

Yayasan Pon.Pes. Al-Istiqamah 2.455 M2 yang dibangun oleh Yayasan Pon-Pes

Al-Istiqamah setelah pembangunan MID, MTSs, MA, RA selesai maka

lengkaplah jenjang pendidikan yang ada di lingkungan Pon-Pes. Al-Istiqamah

Pada tahun 2009 dimasa kepemimpinan Ibu Hj. Noor Amanah

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah mendapat bantuan dana rehab Madrasah

melalui dana blocgrant dari Kementerian Agama Kota Banjarmasin untuk

perbaikan 3 ruang kelas. Berikut ini adalah urutan kepemimpinan Kepala

Madrasah Ibtidaiyah Al-Istiqamah, yaitu:
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a. Tahun 1986 s.d 1995 : dipimpin oleh Dra.Hj.Siti Noor Hasanah

b. Tahun 1995 s.d 2007 : dipimpin oleh Sarman Saleh

c. Tahun 2007 s.d sekarang : dipimpin oleh Hj. Noor Amanah,S.Sos

Struktur Organisasi MI Al-Istiqamah tahun 2015-2016 dapat dilihat

pada tabel 4.1 berikut ini.

Tabel 4.1 Struktur Organisasi MI Al-Istiqamah Banjarmasin Tahun Pelajaran
2015/2016

No Nama Jabatan

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18

Hafsah,S.Pd
Hj. Noor Amanah, S.Sos
Ahmad Syarif, S.Pd.I
Ainiah, S.Pd
Fitriah, S.Pd.I
Akhmad, S.H.I
Fatimah, S.H.I
Norsinah, S.Pd.I
Mastina, S.Pd
Arbainah, S.Pd.I
Siti Rahmah, S.Pd.I
Ahmad Zais, S.Ag
Ahmad Syarif, S.Pd.I
Fitriah, S.Pd.I
Mimi Herawati, S.Pd.I
Misbahul Layli, S.Pd.I
Aulia Wati, S.Pd.I
Ainiah, S.Pd

Komite Madrasah
Kepala Madrasah
Wakamad Bagian Kurikulum
Bendahara BOS
Tata Usaha
Pengelola Perpustakaan
Wali Kelas I A
Wali Kelas I B
Wali Kelas II A
Wali Kelas II B
Wali Kelas III A
Wali Kelas III B
Wali Kelas IV A
Wali Kelas IV B
Wali Kelas V A
Wali Kelas V B
Wali Kelas VI A
Wali Kelas VI B

Sumber: Papan Struktur Organisasi di Ruang Guru

2. Identitas Madrasah

Berikut ini data MI Al-Istiqamah Banjarmasin secara lengkap.

a. Nama Madrasah : MIS AL-ISTIQAMAH

b. No. Statistik Madrasah : 111263710045

c. NPSN : 60723177
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d. Akreditasi Madrasah/Tahun : C ( 2009 )

e. Alamat Lengkap Madrasah : Jl. Pekapuran Raya Rt.23 No.1

Kelurahan : Pemurus Baru

Kecamatan : Banjarmasin Selatan

Kota : Banjarmasin

Provinsi : Kalimantan Selatan

No.Telp : 085392357474

f. NPWP Madrasah : 00.555.733.5-731.000

g. Nama Kepala Madrasah : Hj. Noor Amanah, S.Sos

h. Nama Yayasan :Yayasan Pondok Pesantren Al-
Istiqamah

i. Nama Ketua Yayasan : H. Salman Al-Farisy

j. Alamat Yayasan : Jl. Pekapuran Raya Rt.23 No.1

k. No.Akta Pendiri Yayasan : 104

l. Kepemilikan tanah : Milik Yayasan

a. Status tanah : Wakaf

b. Luas tanah : 2.455 M2

m. Status Bangunan :  Milik Yayasan

n. Luas Bangunan : 475 M2

3. Visi, Misi, dan Tujuan MI Al-Istiqamah

a. Visi

Terwujudnya generasi muslim yang berakhlak, berprestasi,

berwawasan global yang dilandasi nilai-nilai budaya luhur sesuai dengan

ajaran agama.
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b. Misi

1) Menanamkan keyakinan/akidah melalui pengalaman ajaran

agama.

2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan

keagamaan.

3) Mengembangkan pengetahuan di bidang IPTEK, bahasa dan

menumbuhkembangkan minat dan bakat siswa melalui

kegiatan ekstrakurikuler.

4) Memotivasi serta membimbing untuk mengenal jati diri siswa.

5) Menjalin kerja sama yang harmonis antara warga sekolah

dengan lingkungan.

c. Tujuan

1) Membina secara tuntas Aqidah, ibadah serta akhlakul Karimah

siswa.

2) Memiliki sarana dan prasana pendidikan yang memadai.

3) Memiliki lingkungan sekolah yang bersih, sehat, indah dan

nyaman untuk semua warga sekolah.

4) Peningkatan dalam pencapaian rata-rata nilai UN dan UAMBN

setiap tahun.

5) Mampu bersaing untuk meraih prestasi akademik maupun non-

akademik dengan sekolah/madrasah lain khususnya di

Kec.Banjarmasin Selatan.
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6) Siswa dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil dan hapal surah-

surah pendek.

7) Mampu shalat tepat waktu secara berjamaah serta

mempraktekkan ajaran Islam sesuai tuntunan agama.

8) Terjalinnya hubungan yang harmonis antar warga sekolah,

orang tua siswa dan dengan masyarakat sekitar.

4. Keadaan Guru dan Tata Usaha MI Al-Istiqamah Banjarmasin

Jumlah guru di MI Al-Istiqamah ada 16 orang, tata usaha 1 orang, dan

1 orang pengelola perpustakaan. Berikut keadadan guru dan tata usaha di MI Al-

Istiqamah pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Keadaan Guru dan Tata Usaha MI Al-Istiqamah Banjarmasin

No Nama Pembagian Tugas Mengajar

1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18

Hj. Noor Amanah, S.Sos
Ahmad Syarif, S.Pd.I
Ainiah, S.Pd
Fitriah, S.Pd.I
Akhmad, S.H.I
Fatimah, S.H.I
Norsinah, S.Pd.I
Mastina, S.Pd
Arbainah, S.Pd.I
Siti Rahmah, S.Pd.I
Ahmad Zais, S.Ag
Mimi Herawati, S.Pd.I
Misbahul Layli, S.Pd.I
Aulia Wati, S.Pd.I
Hosin
Muhran
Zainuddin, S.Pd.I
Rima Marhamah, S.Pd.I

Guru mata pelajaran IPS
Guru mata pelajaran Bahasa Arab
Guru mata pelajaran Matematika
Wali kelas
Guru mata pelajaran Fiqih
Wali kelas
Wali kelas
Wali kelas
Wali kelas
Wali kelas
Guru mata pelajaran PJOK
Wali kelas
Wali kelas
Wali kelas
Kepala perpustakaan
Tata usaha
Wali kelas
Wali kelas

Sumber: Dokumen Tata Usaha MI Al-Istiqamah
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5. Keadaan Siswa MI Al-Istiqamah

Jumlah siswa-siswi MI Al-Istiqamah tahun ajaran 2016/2017 sebanyak

268 orang yang menempati kelas I, II, III, IV, V, dan VI yangmana tiap kelasnya

terdiri dari 2 kelas dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4.3  Keadaan Siswa MI Al-Istiqamah Banjarmasin pada tahun 2016/2017

Kelas
Jenis Kelamin

LP
L P

1
A 20 7 27
B 17 10 27

2
A 11 16 27
B 14 13 27

3
A 18 8 26
B 15 12 27

4
A 8 8 16
B 7 8 15

5
A 8 8 16
B 10 6 16

6
A 13 9 22
B 19 3 22

Jumlah 268
Sumber: Dokumen Tata Usaha MI Al-Istiqamah

6. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh MI Al-Istiqamah yaitu terdiri

dari 1 ruang kepala madrasah, 1 ruang guru, 1 ruang tata usaha, 12 ruang kelas, 1

ruang perpustakaan, 1 ruang uks, dan lain-lain. Lebih lengkapnya bisa dilihat di

tabel 4.4 berikut ini.
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Tabel 4.4 Sarana dan Prasarana MI Al-Istiqamah Banjarmasin

No Jenis Prasarana
Jumlah
Ruang

Jumlah
ruang

Kondisi
baik

Jumlah
ruang

Kondisi
rusak

Kategori Kerusakan

Rusak
Ringan

Rusak
sedang

Rusak
berat

1 Ruang kelas 12 12 - - - -

2 Perpustakaan 1 1 - - - -

3 Ruang Lab.IPA 1 1 - - - -

4 Ruang Pimpinan 1 1 - - - -

5 Ruang Guru 1 1 - - - -

6 Ruang Tata usaha 1 1 - - - -

7 Ruang Konseling 1 1 - - - -

8 Tempat beribadah 1 1 - - - -

9 Ruang UKS 1 1 - - - -

10 WC 4 4 - - - -

11 Tempat olah raga 1 1 - - - -

Sumber: Dokumen Tata Usaha MI Al-Istiqamah

B. Penyajian Data

Data yang disajikan adalah hasil penelitian lapangan dengan menggunakan

teknik-teknik pengumpulan data yang telah ditetapkan, yaitu observasi, angket,

wawancara dan dokumentasi, penyajian data tentang penggunaan metode mim-

mem (mimicry-memorization) dalam penguasaan mufradat pada pembelajaran

bahasa Arab di MI Al-Istiqamah kecamatan Banjarmasin Selatan, akan disajikan

dalam bentuk uraian berdasarkan data-data yang digali dalam penelitian ini.

Penelitian ini dilaksanakan penulis di MI Al-Istiqamah Banjarmasin berlangsung

dari tanggal 29 Agustus sampai dengan 29 Oktober 2016.
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Teknik observasi dan wawancara ditunjukkan untuk guru mata pelajaran

bahasa Arab sedangkan angket dibagikan kepada siswa kelas VI A. Observasi

dilakukan dengan mengamati langsung penggunaan metode mim-mem (mimicry-

memorization) dalam penguasaan mufradat pada pembelajaran bahasa Arab.

Wawancara juga dilakukan kepada kepala sekolah dan tata usaha.

Data yang terkumpul menurut urutan permasalahan dan merupakan

jawaban atas permasalahan yang penulis rumuskan. Data itu akan diungkapkan

dalam bentuk uraian dan penjelasan permasalahan yaitu kegiatan pembelajaran

mufradat bahasa Arab yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan

evaluasi pada pembelajaran bahasa Arab.

C. Data tentang Penggunaan Metode Mim-Mem (Mimicry-Memorization)
Dalam Penguasaan Mufradat Pada Pembelajaran Bahasa Arab di
Kelas VI MI Al-Istiqamah Kecamatan Banjarmasin Selatan

Mempelajari bahasa tidak akan pernah terlepas dengan apa yang

dinamakan kosakata (mufradat), yang mana belajar bahasa erat kaitannya dengan

kosakata. Belajar kosakata memegang peranan yang sangat penting untuk

menunjang kemampuan berbahasa. Hal ini juga memerlukan pemahaman dan

daya ingat/hafal yang tinggi. Pada realitanya siswa sangat sulit untuk mengingat

kosakata, jika kosakata itu hanya diucapkan sekali saja. Oleh karena itu, guru

harus bisa memilih metode yang sesuai dengan pembelajaran agar memudahkan

siswa dalam menerima pelajaran.



48

1. Pelaksanaan Pembelajaran dengan metode Mim-Mem (Mimicry-
Memorization)

Adapun dalam tahap pelaksanaan pembelajaran kosakata (mufradat) bahasa

Arab dibagi dalam tiga langkah kegiatan, yaitu kegiatan awal (perencanaan),

kegiatan inti (pelaksanaan), dan kegiatan akhir (evaluasi).

a) Tahap Perencanaan

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran bahasa

Arab di MI Al-Istiqamah, pada tahap perencanaan guru terlebih dahulu

melakukan kegiatan seperti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP). Dalam pemilihan metode, guru menyesuaikan dengan tujuan

pembelajaran yang ingin dicapai. Hal ini sesuai dengan hasil observasi

penulis mengenai RPP yang guru miliki, bahwa antara metode yang dipilih

sesuai dengan rumusan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai guru.

b) Tahap Pelaksanaan

Berdasarkan observasi pada tanggal 31 Agustus 2016 dengan guru

mata pelajaran bahasa Arab. Pada kegiatan langkah awal pembelajaran, guru

membuka pelajaran dengan mengucap salam dengan antusias dan semangat,

tujuannya untuk menarik perhatian siswa dan kemudian guru melakukan

apersepsi dengan menanyakan kehadiran siswa, dan memotivasi siswa agar

semangat dalam mengikuti pembelajaran.

Langkah berikutnya guru menyampaikan tentang judul yang akan

dipelajari dan menuliskannya di papan tulis sembari meminta siswa membuka

buku pelajaran bahasa Arab.
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Guru juga bertanya kepada siswa terkait materi yang akan

diajarkan dari judul yang dituliskan di papan tulis. Hal ini bertujuan untuk

mengukur sejauhmana kesiapan siswa untuk mengikuti pelajaran dan

pengetahuan awal mereka tentang apa yang akan dipelajari.

Berdasarkan observasi di kelas saat pembelajaran bahasa Arab

berlangsung, pada langkah kegiatan inti guru melakukan kegiatan

pembelajaran secara klasikal. Guru terlebih dahulu menguasai kelas dengan

cara mengatur posisi duduk siswa agar beraturan dan dapat mengikuti

pelajaran dengan baik. Kemudian langkah selanjutnya guru mulai

menyampaikan materi dengan tema "" الاَْفَْعَالُ الْیوَْمِیَّةُ  yaitu “Kegiatan Sehari-

hari”.

Pada saat materi pembelajaran berlangsung terjadi interaksi antara

guru dengan siswa, posisi guru saat menjelaskan pembelajaran dengan cara

berdiri dan suara yang nyaring. Guru meminta siswa menutup buku pelajaran

bahasa Arab, setelah itu siswa diminta mendengarkan guru dengan baik.

Siswa yang masih ribut ditegur dan diminta untuk diam, agar semua siswa

bisa memperhatikan dan mendengar dari apa yang guru ucapkan. Kemudian,

guru mengucapkan kosa kata dalam bahasa Arab. Mufradat (kosakata) beserta

artinya diucapkan guru sebanyak 3 kali dengan diikuti siswa di setiap

jedanya. Selanjutnya, dalam proses penghafalan siswa mengucapkan

pelafalan mufradat sebanyak 3 kali beserta artinya hingga hafal dan ingat.

Selesai satu mufradat yang dihafal oleh siswa, guru membacakan mufradat

baru lagi, dengan cara yang sama yaitu membacakan hingga berulang



50

kemudian siswa mengikuti setiap pelafalan yang diucapkan guru. Setiap

mufradat yang diucapkan oleh guru selalu diikuti dengan arti dari mufradat

tersebut, agar siswa lebih memahami apa yang mereka ucapkan dan hafalkan.

Tema yang diajarkan oleh guru adalah tema "" الاَْفَْعَالُ الْیوَْمِیَّةُ  yaitu

“Kegiatan Sehari-hari”. Mufradat (kosakata) yang diajarkan oleh guru kepada

siswa sebanyak 10 mufradat. Berikut adalah 10 mufradat yang diajarkan guru.

Bermain لَعِبَ ج يَـلْعَبُ  Perbuatan,
kegiatan

فِعْلٌ ج افَـْعَا لٌ 

Masuk دَخَلَ ـ يدَْخُلُ  Sehari-hari ج يَـوْمِيَّا تٌ يَـوْمِيَّةٌ 

Kembali عُ رَجَعَ ـ يَـرْجِ  Beristirahat اِسْتـَراَحَ ـ يَسْترَيِْحُ 

Makan pagi يَـتـَنَاوَلُ الْفَطُوْرَ  Menyaksikan شَاهَدَ ـ يُشَاهِدُ 

Makan siang يَـتـَنَاوَلُ الْغَدَاءَ  Membantu سَاعَدَ ـ يُسَاعِدُ 

Setelah pembelajaran mufradat dilakukan, guru selanjutnya

membagi siswa ke dalam beberapa kelompok belajar untuk mendiskusikan

qiraah yang ada di buku pelajaran bahasa Arab.

c) Tahap Evaluasi

Berdasarkan observasi pada saat kegiatan penutup, guru

menyebutkan arti mufradat dan menanyakan kepada siswa lafal dari

mufradat tersebut. Guru juga menyebutkan lafal mufradat dan siswa

diminta untuk menyebutkan arti mufradat tersebut. Hasilnya siswa bisa

menjawab pertanyaan tersebut, meskipun ada beberapa siswa yang diam.

Kegiatan penutup selanjutnya adalah guru bersama siswa

meluruskan beberapa kesalahan hasil diskusi kelompok. Selanjutnya, guru
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memberikan nasehat atau pesan kepada siswa untuk belajar dan

mengulang kembali pelajaran yang diajarkan pada hari tersebut. kemudian

guru dan siswa sama-sama mengucapkan hamdalah.

Berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran guru selama 2x35 menit

yang sudah direncanakan didalam RPP dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Observasi Penggunaan Metode Mim-Mem (Mimicry-
Memorization) Pada Pembelajaran bahasa Arab di MI Al-Istiqamah.

No. Indikator / Aspek yang diamati
Dilakukan

Ya Tidak
I Pra Pembelajaran

1.
Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP)



2. Memeriksa kesiapan siswa 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran 

4.
Menuliskan judul yang akan dikembangkan di
papan tulis



5. Apersepsi 
6. Motivasi 
7. Mengorganisasi siswa membaca tentang materi 

8.
Guru mengaitkan materi sesuai dengan realitas
kehidupan



9.
Guru mengaitkan materi sesuai dengan
kompetensi yang ingin dicapai



II Kegiatan Inti Pembelajaran

10.
Guru menggunakan bahasa lisan secara jelas,
baik dan benar



11.
Guru melafalkan mufradat dengan baik dan
benar



12. Mufradat diucapkan berulang kali 

13
Guru meminta siswa mendengarkan bacaan
dengan seksama



14.
Siswa menirukan pelafalan mufradat yang di
dengar bersama-sama



15. Peserta didik menirukannya hingga hafal 

16.
Guru membacakan mufradat baru dengan jelas di
depan kelas



17.
Guru mengajarkan mufradat melalui kalimat-
kalimat sebagai contohnya.



18.
Melibatkan peserta didik secara aktif dalam
kegiatan pembelajaran
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19.
Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam
pembelajaran



20.
Guru bertanya jawab tentang hal yang belum
dipahami



III Kegiatan Akhir
21. Memberikan penghargaan 
22. Guru bersama-sama siswa meluruskan kesalahan 
23. Memberikan PR sebagai bahan tindak lanjut 
24. Membuat kesimpulan dan melibatkan siswa 
25. Menutup pelajaran 

Jumlah 20 5

Berdasarkan data observasi tersebut di atas dapat dipersentasikan sebagai berikut:

Persentasi = 100 %

= 80 %

Keterangan:

100% − 76% = Baik Sekali

75% − 51% = Baik

50% − 26% = Cukup Baik

25% − 1% = Kurang Baik

Berdasarkan persentasi di atas dapat disimpulkan bahwa proses kegiatan

belajar mengajar yang dilakukan guru adalah 80% dengan kategori baik sekali.

Namun, masih ada beberapa aspek yang belum dilaksanakan. Misalnya seperti

menyampaikan tujuan pembelajaran, guru mengaitkan materi sesuai dengan

realitas kehidupan, memberikan penghargaan, dan memberikan PR sebagai

bahan tindak lanjut.
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Metode Mim-
Mem (Mimicry-Memorization) Dalam Penguasaan Mufradat Pada
Pembelajaran Bahasa Arab di Kelas VI MI Al-Istiqamah

a. Faktor Guru

1) Latar Belakang Pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 7 September 2016

dengan guru mata pelajaran bahasa Arab, bahwa guru yang mengajar

mata pelajaran bahasa Arab adalah lulusan S1 Pendidikan Bahasa Arab

IAIN Antasari Banjarmasin pada tahun 2004.1 Latar belakang

pendidikan guru sangat sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan

oleh guru tersebut yaitu bahasa Arab. Hal ini menunjukkan bahwa guru

menguasai dengan apa yang diajarkannya, karena mata pelajaran yang

guru pegang sesuai dengan latar belakang pendidikan guru.

2) Pengalaman Mengajar

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru mata pelajaran

bahasa Arab yaitu bapak Ahmad Syarif, S.Pd.I, bahwasanya

pengalaman mengajar beliau sudah diawali sejak tahun 2004 sampai

sekarang 2016.2 Pengalaman mengajar seorang guru sangat

memengaruhi kegiatan belajar mengajar di kelas, karena seorang guru

yang berpengalaman lebih banyak mengetahui bagaimana cara

mengajar siswa, mengkondisikan kelas, dan metode yang harus

digunakan dalam proses kegiatan belajar mengajar.

1Ahmad Syarif, Guru Mata Pelajaran Kelas VI, Wawancara Pribadi, ruang guru di MI Al-
Istiqamah Banjarmasin, 7 September 2016.

2Ahmad Syarif, Guru Mata Pelajaran Kelas VI, Wawancara Pribadi, ruang guru di MI Al-
Istiqamah Banjarmasin, 7 September 2016.
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Bapak Ahmad Syarif, S.Pd.I juga memiliki pengalaman pernah

mengikuti program pendidikan dan pelatihan (Diklat) yaitu pada tahun

2011 di BLC Banjarbaru, Kalimantan Selatan.

Berikut adalah tabel untuk mengetahui pengalaman mengajar

guru.

Tabel 4.6 Cara Guru Mengajarkan Pembelajaran Bahasa Arab.

No Kategori F P

1 Mudah 22 100

2 Sulit 0 0

3 sangat sulit 0 0

Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

menyatakan mudah adalah 100% kategori ini termasuk baik sekali,

sedangkan yang menyatakan sulit dan sangat sulit adalah tidak ada atau

0%.

Tabel 4.7 Cara Guru Menjelaskan Pelajaran Bahasa Arab.
No Kategori F P

1 Guru menerangkan secara jelas 21 95,5

2 Guru memberikan tugas-tugas 0 0

3 Guru mengulang penjelasan 1 4,5

Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa yang

menyatakan secara jelas sebanyak 95,5% kategori ini termasuk baik

sekali, dan yang menyatakan memberikan tugas-tugas sebanyak 0%.
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Sedangkan siswa yang menyatakan mengulang penjelasan adalah 4,5%

ini termasuk kategori rendah.

b. Faktor Siswa

1) Minat Siswa

Minat adalah salah satu faktor yang memengaruhi siswa dalam

mengikuti proses kegiatan belajar mengajar, karena pada dasarnya

minat yaitu suatu ketertarikan seseorang terhadap suatu yang dianggap

menyenangkan bagi individu tersebut.

Dalam hal ini mengukur minat siswa kelas VI MI Al-Istiqamah

terhadap pembelajaran bahasa Arab dapat dilihat dari indikator-

indikator sebagai berikut.

Tabel 4.8 Pendapat Siswa tentang Pembelajaran Bahasa Arab.

No Kategori F P

1 Sangat senang 21 95,5

2 Cukup senang 1 4,5

3 Tidak senang 0 0

Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel di atas siswa yang menyatakan sangat senang

sebanyak 95,5 % ini termasuk kategori tinggi (baik sekali) dan siswa

yang menyatakan cukup senang hanya 4,5% termasuk kategori rendah.

Sedangkan siswa yang menyatakan tidak senang sama sekali tidak ada.

Tabel 4.9 Pendapat Siswa tentang Pembelajaran Bahasa Arab yang
Baru Saja Dilakukan.

No Kategori F P

1 Senang 22 100



56

2 Biasa saja 0 0

3 Membosankan 0 0

Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel di atas siswa yang menyatakan senang

sebanyak 100% ini termasuk kategori tinggi (baik sekali), siswa yang

menyatakan biasa saja adalah tidak ada atau 0%, dan siswa yang

menyatakan membosankan tidak ada atau 0%.

2) Perhatian Siswa

Perhatian siswa disini adalah suatu keaktifan jiwa peserta didik

dalam mengikuti pelajaran bahasa Arab. Berdasarkan hasil observasi

penulis pada saat pembelajaran mufradat dilakukan sangat menarik

perhatian siswa karena pelafalan mufradat dilakukan secara bersama

sebanyak 3 kali disertai dengan arti mufradat tersebut.

Adapun mengenai perhatian siswa pada saat kegiatan inti

pembelajaran mengenai mufradat dilakukan dapat dilihat pada tabel

berikut ini.

Tabel 4.10 Perhatian Siswa Terhadap Pembelajaran Bahasa Arab.
No Kategori F P

1 Selalu memperhatikan 14 63,6

2 Kadang-kadang 8 36,4

3 Tidak pernah memperhatikan 0 0

Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentasi

siswa yang menyatakan selalu memperhatikan sebanyak 63,6% ini
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termasuk kategori baik (sedang) dari siswa yang menyatakan kadang-

kadang yaitu sebanyak 36,4% termasuk dalam kategori cukup baik dan

yang menyatakan tidak pernah memperhatikan adalah tidak ada atau

0%.

Tabel 4.11 Keaktifan Siswa Terhadap Diskusi.

No Kategori F P

1 Selalu mengikuti 18 81,8

2 Kadang-kadang mengikutinya 4 18,2

3 Tidak pernah mengikutinya 0 0

Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

menyatakan selalu mengikuti sebanyak 81,8% ini termasuk kategori

tinggi (baik sekali) dari siswa yang menyatakan kadang-kadang

mengikutinya yaitu sebanyak 18,2%. Sedangkan yang menyatakan

tidak pernah mengikutinya adalah tidak ada atau 0%.

3) Aktivitas Siswa

Aktivitas adalah segala kegiatan siswa pada saat pembelajaran

mufradat bahasa arab di kelas VI MI Al-Istiqamah. Aktivitas siswa

meliputi menyimak, mendengarkan, dan melafalkan mufradat yang

diajarkan guru kepada siswa. Selain itu aktivitas lain berkaitan dengan

kerja kelompok atau diskusi yang dilakukan siswa dalam proses

pembelajaran. Aktivitas siswa kelas VI dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel 4.12 Aktivitas Siswa Terhadap Diskusi.
No Kategori F P

1 Berpartisipasi 13 59,1

2 Kadang-kadang 9 40,9

3 Diam saja 0 0

Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

menyatakan berpartisipasi sebanyak 59,1% persentasi ini tergolong

sedang (baik) dari siswa yang menyatakan kadang-kadang sebanyak

40,9% (cukup baik), dan siswa yang menyatakan diam saja adalah

tidak ada atau 0%.

Tabel 4.13 Siswa Bertanya Saat Diskusi.

No Kategori F P

1 Selalu bertanya 1 4,5

2 Kadang-kadang bertanya 21 95,5

3 Tidak pernah bertanya 0 0

Jumlah 22 100

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa

yang selalu bertanya sebanyak 4,5% hal ini tergolong kategori rendah

dan siswa yang kadang-kadang bertanya sebanyak 95,5% kategori ini

tergolong tinggi (baik sekali), sedangkan siswa yang menyatakan

tidak pernah bertanya adalah 0%.
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D. Analisis Data

1. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran dengan Metode Mim-Mem
(Mimicry-Memorization)

Berdasarkan observasi penulis pada tahap pelaksanaan pembelajaran

dengan metode mimicry-memorization. Guru sudah melakukan tahapan-

tahapan pembelajaran yaitu 1) tahap perencanaan yang mana guru pada tahap

ini sudah menyiapkan silabus dan RPP sebagai langkah awal pembelajaran

harapannya agar pada prosesnya nanti pembelajaran berjalan sesuai prosedur

yang sudah direncanakan; 2) tahap pelaksanaan dengan metode mimicry-

memorization ini guru sudah melaksanakan secara prosedural proses

pembelajaran, yang mana guru melafalkan mufradat beserta artinya kemudian

siswa diminta untuk mengikuti pelafalan guru secara benar dan dilakukan

sebanyak 3 kali. Kemudian guru meminta siswa untuk melafalkannya

kembali sebagai proses penghafalan sebanyak 3 kali beserta arti dari mufradat

tersebut; 3) tahap evaluasi, pada tahap ini berdasarkan observasi bahwa guru

memberikan stimulus kepada siswa dengan menanyakan beberapa arti dari

mufradat yang diucapkan. Harapannya agar siswa mengingat kembali

mufradat yang sudah diajarkan dan dihafalkannya.

2. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Metode
Mim-Mem (Mimicry-Memorization) Dalam Penguasaan Mufradat
Pada Pembelajaran bahasa Arab di Kelas VI MI Al-Istiqamah

Dalam penelitian ini ada 2 faktor yang sangat mempengaruhi

penggunaan metode mimicry-memorization yaitu faktor guru dan siswa.
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a) Faktor guru

1) Latar Belakang Pendidikan

Ada 2 faktor yang bisa mempengarui proses pembelajaran

dari kinerja seorang guru, yaitu faktor latar belakang pendidikan dan

pengalaman belajar. Berdasarkan uraian di atas bahwa guru bahasa

Arab di kelas VI MI Al-Istiqamah ini adalah lulusan S1 Bahasa Arab di

IAIN Antasari Banjarmasin pada tahun 2004.

2) Pengalaman Mengajar

Berdasarkan uraian di atas bahwa pengalaman mengajar guru

cukup lama sekitar 12 tahun, yang diawali sejak tahun 2004 sampai

sekarang 2016. Pengalaman mengajar guru sangat berpengaruh

terhadap proses pembelajaran, karena guru yang memiliki pengalaman

akan lebih banyak mengetahui hal-hal yang mendukung dan

menghambat proses pembelajaran. Guru juga akan lebih banyak

mengetahui macam-macam karakteristik anak didik, demikian halnya

dengan pendekatan, metode, serta strategi yang sesuai dengan

pembelajaran.

Pengalaman guru dapat dilihat dari persentasi yang

dinyatakan siswa melalui tabel di atas. Siswa yang menyatakan mudah

sebanyak 100%, sedangkan yang menyatakan sulit dan sangat sulit

adalah tidak ada. Kemudian siswa yang menyatakan guru menerangkan

secara jelas sebanyak 95,5%, dan yang menyatakan guru memberikan
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tugas-tugas sebanyak 4,5%. Sedangkan yang menjawab guru

mengulang penjelasan adalah tidak ada.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pengalaman

guru sangat berpengalaman pada saat proses pembelajaran.

b) Faktor siswa

1) Minat

Minat peserta didik kelas VI MI Al-Istiqamah dalam

pembelajaran bahasa Arab dengan metode mimicry-memorization

cukup besar. Hal ini berdasarkan data tabel di atas bahwa siswa yang

menyatakan sangat senang sebanyak 95,5% ini termasuk kategori

sangat tinggi, dan yang menyatakan tidak senang sebanyak 4,5% ini

termasuk kategori sangat rendah. Sedangkan siswa yang menyatakan

tidak senang adalah tidak ada. Kemudian untuk data siswa yang

dilihat dari minat siswa setelah mengikuti pembelajaran bahasa Arab

yang baru saja mereka lakukan atau artinya pembelajaran bahasa Arab

dengan menggunakan metode mimicry-memorization, yang

menyatakan senang sebanyak 100% kategori ini tergolong sangat

tinggi, sedangkan yang menyatakan biasa saja dan membosakan sama

sekali tidak ada.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat

siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab tergolong sangat tinggi,

terlihat dari persentasi siswa terhadap pembelajaran bahasa Arab dan

pembelajaran yang menggunakan metode mimicry-memorization.



62

2) Perhatian siswa

Keaktifan siswa kelas VI A MI Al-Istiqamah dalam mengikuti

pembelajaran bahasa Arab. Berdasarkan observasi penulis, perhatian

siswa dikategorikan cukup tinggi pada pembelajaran bahasa Arab

dengan menggunakan metode mimicry-memorization.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

menyatakan selalu memperhatikan sebanyak 63,6% ini dikategorikan

tinggi, dan yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 36,4% ini

dikategorikan cukup. Sedangkan siswa yang menyatakan tidak pernah

memperhatikan adalah tidak ada. Kemudian untuk data siswa pada

saat diskusi yang menyatakan selalu mengikuti sebanyak 81,8% ini

dikategorikan sangat tinggi, dan yang menyatakan kadang-kdang

mengikutinya sebanyak 18,2% ini dikategorikan cukup rendah. Jadi

dapat dilihat bahwa perhatian siswa terhadap pembelajaran bahasa

Arab tergolong tinggi.

3) Aktivitas siswa

Aktivitas yaitu segala kegiatan siswa pada saat proses

pembelajaran bahasa Arab dengan metode mimicry-memorization.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang

menyatakan berpartisipasi atau berperan aktif pada saat diskusi

sebanyak 59,9% ini dikategorikan cukup tinggi, dan siswa yang

menyatakan kadang-kadang sebanyak 40,9% ini dikategorikan cukup.

Sedangkan siswa yang menyatakan diam saja adalah tidak ada.
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Kemudian untuk siswa yang menyatakan selalu bertanya sebanyak

4,5% ini dikategorikan rendah dan siswa yang menyatakan kadang-

kadang bertanya sebanyak 95,5% kategori ini sangat tinggi.

Selanjutnya siswa yang menyatakan tidak pernah bertanya adalah

tidak ada.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa aktivitas

siswa sangatlah aktif dalam hal diskusi pada saat pembelajaran bahasa

Arab.


